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	Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan depresi  dengan sense of humor pada remaja putri di Pondok Pesantren Hidayatullah. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 40 santri putri di Pondok pesantren Hidayatullah. Penelitian ini meggunakan penedekatan kuantitatif, pengambilan sampel menggunakan study populasi. Instrumen yang digunakan adalah angket sense of humor dengan depresi. Penelitian dianalisis dengan menggunakan teknik korelasi product moment dan bantuan program SPSS 24.0 for Windows. Hasil penelitian menunjukkan koefisiennya sebesar R = 0.597 dengan tingkat signifikan = 0.000 yakini P < 0,05, berarti ada hubungan yang signifikan antara depresi dengan sense of humor. Dimana semakin tinggi depresi maka semakin tinggi sense of humor. Hal ini berarti santri di pondok pesantren Hidayatullah memiliki tingkat depresi dan sense of humor yang tinggi. Dimana sense of humor digunakan untuk mengatasi depresi yang mereka alami. 
Kata kunci: depresi; sense of humor dan remaja
Abstract 

This study is to find out the relationship of depression with the sense of humor in young women in Hidayatullah Boarding School. The population in this study was 40 women students at Hidayatullah Boarding School. This study uses quantitative approach, sampling using population studies. The instrument used is a questionnaire of sense of humor with depression. The research was analyzed using product moment correlation techniques and spss 24.0 for Windows program assistance. The results showed its coefficient of R= 0.597 with a significant rate = 0.000 yakini P > 0.05, meaning there is a significant link between depression and sense of humor. Where the higher the depression then the higher the sense of humor. This means that students in Hidayatullah boarding school have high levels of depression and sense of humor. Where the sense of humor is used to overcome the depression they experience. 
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan masa perubahan dari anak-anak menuju ke arah kedewasaan. Masa ini juga sering disebut peralihan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa, yang dimulai pada saat terjadinya kematangan seksual yaitu antara usia 11 sampai 20 tahun, termasuk siswa-siswi sekolah menengah ke atas. 
Pada masa peralihan ini, remaja lebih tertarik menghabiskan waktunya dengan teman sebaya namun peranan orang tua tetap dibutuhkan dalam mengantarkan putra-putrinya menuju kedewasaan. Tetapi ada sebagian remaja yang tinggal terpisah dari orang tuanya sejak memasuki awal  remaja sudah tinggal di pesantren. Pondok Pesantren yang dimaksud adalah lembaga pendidikan Islam yang merupakan produk budaya Indonesia. Keberadaan Pesantren di Indonesia dimulai sejak Islam masuk negeri ini dengan mengadopsi sistem pendidikan keagamaan yang sebenarnya telah lama berkembang sebelum kedatangan Islam. Sebagai lembaga pendidikan yang telah lama berurat akar di negeri ini. Pondok pesantren diakui memiliki andil yang sangat besar terhadap perjalanan sejarah bangsa. 
Banyak pesantren di Indonesia hanya membebankan para santrinya dengan biaya yang rendah, meskipun beberapa pesantren modern membebani dengan biaya yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan beberapa institusi pendidikan lainnya yang sejenis, pesantren modern jauh lebih murah.

Santri yang tinggal di asrama sebuah pondok pesantren datang dari berbagai latar belakang yang berbeda-beda dengan membawa persoalan masing-masing. Oleh karena itulah dunia asrama merupakan dunia yang rentan terjadinya gangguan emosi. 
Tuntutan-tuntutan yang ada di sekolah dan asrama seperti sistem kedisplinan waktu, berbagai persoalan dengan teman dan guru, jadwal pelajaran yang banyak dan padat dapat menjadi pemicu timbulnya stress tersebut. Dan karena hal banyak individu atau siswa yang menderita dan tidak mampu mencapai kebahagiaan dalam hidupnya karena ketidakmampuannya menghadapi tuntutan-tuntutan di sekolah berasrama. Menurut Ardjanam (2007) yang menjelaskan bahwa “remaja yang tinggal di pesantren memiliki dilematika permasalahan remaja yang relatif berbeda dengan para remaja pada umumnya”. Ketidakmampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan dapat menyebabkan kekacauan dalam kejiwaan remaja, antara lain berupa depresi, ringan, sedang, maupun berat. Depresi meningkat seiring pertambahan usia, terutama setelah melalui masa pubertas. 
Kemudian sistem kelola asrama yang sering kali kurang memperhatikan aspek-aspek kejiwaan remaja, sarana dan prasarana yang kurang memadai, serta suasana yang kurang menyenangkan sering kali dapat menimbulkan gangguan emosi seperti stress dan depresi. Menurut Beck (dalam Lubis, 2009) depresi adalah “suatu kondisi individu yang merasa begitu tertekan, hidup tak berarti dan tak mempunyai harapan”. Kecendrungan depresi merupakan gangguan perasaan yang merasa begitu tertekan, hidup tak berarti dan tak mempunyai harapan. Selanjutnya Beck juga membuat katagori simtom atau gejala depresi menjadi 4 yaitu : emosi, motivasi, kognisi, fisik dan vegetatif.
Depresi diibaratkan seperti penyakit flu, sebab depresi dapat terjadi di semua kalangan, tidak terkecuali remaja. Menurut beberapa penelitian Fritz (dalam Lubis, 2009) “sekitar 5% dari remaja menderita simton depresi, misalnya kesedihan yang menetap, prestasi yang menurun dan kurangya ketertarikan pada tugas yang dahulu disukai”.
Remaja yang mengalami gangguan depresi akan menunjukkan gejala-gejala perasaan sedih yang berkepanjangan, suka menyendiri, sering melamun di dalam kelas/di rumah, kurang nafsu makan atau makan berlebihan, sulit tidur atau tidur berlebihan, merasa lelah, lesu kurang bertenaga, serasa rendah diri, sulit berkonsentrasi serta sulit mengambil keputusan. Selain itu merasa putus asa, gairah belajar berkurang, tidak ada inisiatif, hipo atau hiperaktif. Menurut Hawari (dalam Look dan Gregson, 2004) mendefenisikan depresi adalah “suatu bentuk kejiwaan pada alam perasaan (afektif, mood) diandai dengan kemurungan, kelesuan, ketiadaan ghairah hidup, perasaan tidak berguna dan putus asa”.
Dalam perkembangan normal remaja mempunyai kecenderungan untuk mengalami depresi, Oleh karena itu sangatlah penting untuk membedakan secara jelas antara depresi yang disebabkan oleh gejolak mood yang normal pada remaja dengan depresi yang patologik. Akibat sulitnya membedakan antara kedua kondisi di atas, membuat depresi pada remaja sering tidak terdiagnosis. Bila tidak ditangani dengan baik, gangguan psikiatrik pada remaja sering berlanjut sampai masa dewasa. Menurut Arbetter (dalam Lubis, 2009) untuk dapat mendiagnosis menderita major depression, maka simtom-simtom depresi misalnya keinginan bunuh diri, mudah tersinggung, kurangnya nafsu makan, dan hilangnya ketertarikan dalam aktivitas sosial harus berlangsung selama periode paling sedikit dua minggu. Begitupun dalam menetapkan depresi yang terjadi pada remaja berasrama.

Pondok pesantren rata-rata memiliki peraturan khusus dalam mengelola asramanya maupun pendidikan didalamnya. Dan beberapa pondok pesantren masih menggunakan peraruran-peraturan baku. Walupun sudah banyak pesantren modern. Salah satu yang terkadang membuat para santri didalamnya serba salah berkaitan dengan humor. Hal ini disebabkan humor identik dengan tertawa (mengeluarkan suara), melucu (membuat teman-temannya tertawa), bahkan ada yang tertawa terbahak-bahak. Sedangkan di dunia Pondok Pesantren hal seperti ini masih dianggap sebuah hal yang tabu. Dikarenakan santri mendapatkan kesan negatif dan dianggap tidak serius dalam menuntun ilmu. Padahal seperti yang diketahui bahwasannya salah satu cara mengatasi depresi yang dimiliki santri adalah dengan sense of humor yang mereka miliki.

Remaja yang tinggal di asrama sebagain dari mereka memiliki sense of humor. Dimana mereka yang memiliki sense of humor ini sering menjadi objek teman-temannya untuk menghibur. Sehingga remaja yang memiliki sense of humor yang tinggi di asrama sering terlihat dikelilingi teman-temannya yang merasa terhibur dengan segala tingkah lakunya. Menurut Tjandra (2006) menjelaskan bahwa “Humor memiliki peranan tersendiri dalam membantu seseorang melalui kehidupan yang penuh dengan tantangan dan gejolak”. Selera humor akan membantu seseorang menghadapi perubahan-perubahan dalam berbagai aspek kehidupan, humor juga dapat memberikan rasa tenang dan membantu seseorang menjadi lentur tanpa patah. Dengan selera humor seseorang dapat bertatap muka dengan situasi-situasi yang paling sulit dan dapat keluar tanpa cedera.

Seorang yang mampu menanggapi atau memahami humor yang disampaikan oleh orang lain adalah orang yang memiliki kepekaan terhadp humor tersebut. Seperti yang dijelaskan Sarlito (dalam Safaria dan Saputra, 2009) yang menjelaskan bahwa “untuk dapat mengamati, merasakan atau mengungkapkan humor, individu dituntut untuk memiliki sense atau kepekaan”. Individu yang memiliki kepekaan terhadap humor mampu melakukan intropeksi terhadap perilakunya, dapat berpandangan berbeda, tidak kaku, serta cenderung memandang cara-cara baru dalam menghadapi masalahnya sehingga dapat melatih diri untuk mampu berfikir lebih fleksibel.

Sense of humor yang dimiliki oleh remaja berasrama dimanfaatkan oleh mereka untuk mengatasi segala macam persoalan dan dilema yang dihadapi mereka selama berada di asrama. Menurut  Eysenck (dalam Safarian dan Saputra, 2009) sense of humor adalah “kecendrungan individu untuk dapat mengatasi rasa sakit, marah, dan depresi”. dan mmemiliki tiga aspek yaitu, Conformist Sense, Quantitative Sense, Productive Sense. Sehingga sense of humor yang mereka miliki inilah yang membuat para remaja ini lebih bisa bertahan dan tidak terlalu tenggelam dalam situasi-situasi yang tidak menyenangkan.

Remaja di dunia asrama menngunakan sense of humor yang mereka miliki dalam segala suasana. Sehingga mereka lebih rileks dalam beraktifitas mengikuti segala kegiatan diasrama. Menurut  Hartanti (dalam Safaria dan Saputra 2009) menjelaskan bahwa “dalam sebuah penelitian menunjukkan bahwa menggunakan humor juga dapat menciptakan suasana yang lebih rilexs, serta membantu mengatasi pola sosial yang kaku dan formal sehingga dapat menghindari ketegangan”. Hal ini dikarenakan humor mampu mengambangkan suasana hati yang positif (positif mood), seperti perasaan senang, gembira, bersuka ria, dan penuh harapan.
Berkumpulnya bermacam-macam bentuk karakter serta persoalan-persoalan yang dihadapi oleh santri seperti perceraian, ditinggalkan ayahnya, dibuang keluarganya, mempunyai ibu tiri yang tidak baik dll. Hal ini terkadang membuat mereka malas mengikuti pelajaran ataupun kegiatan sekolah dan pesantren, karena mereka merasa tidak mampu, sulit berkonsentrasi. Bahkan ada beberapa santri yang suka menyendiri, tidak bersemangat bahkan ada yang merasa hidupnya sudah tidak berarti lagi. Dengan latar belakang seperti ini kemudian ditambah dengan berbagai macam persoalan di pesantren maka bisa timbul depresi. Apalagi menurut Brizendine (2005) “wanita lebih rentan akan depresi”.
Mengatasi masalah yang dihadapi para santri mereka mempunyai strategi sendiri salah satunya yaitu sense of humor. Santri mengatasi segala persoalan yang mereka hadapi dengan humor disaat mereka bermain, belajar bersama bahkan sebelum tidur. Inilah yang membuat mereka sejenak melupakan segala persoalannya sehingga membuatnya lebih rileks.  Hal ini sesuai dengan Filipowicz (dalam Safaria dan Saputra, 2009) yang menyatakan bahwa berbagai penelitian menunjukkan bahwa “humor dapat digunakan untuk memfasilitasi komunikasi dalam situasi sulit atau tegang’’. Sehingga mampu mengontrol terjadinya konflik interpersonal. Dengan menemukan humor dalam berbagai situasi dan tertawa lepas dengan lingkungan sekitar dapat dijadikan sebagai salah satu pemecahan terjadinya konflik interpersonal dan mampu menjadikan komunikasi yang lebih baik dan terbuka sehingga gangguan stress dan depresipun dapat diatasi. Oleh  karena itu santri bisa membuat kehidupanya menjadi lebih menyenangkan, dimana mereka terlihat senang mengikuti kegiatan-kegiatan yang positif, suka tertawa, dan bercanda bersama. Sense Of Humor dibuat berdasarkan aspek-aspek sense of humor yang dikemukakan oleh  Eysenck, yaitu :

1. Conformist Sense, yaitu kesamaan apresiasi berupa pemahaman dan penghargaan individu tentang materi-materi kelucuan.

2. Quantitative sense, yaitu kuantitas atau seringnya individu tertawa, tersenyum, serta mudahnya individu merasa gembira.

3. Productive sense, yaitu kuantitas atau banyaknya individu menceritakan cerita-cerita lucu dan mampu membuat individu lain bergembira.

Depresi pada remaja jika berkepanjangan dapat mengakibatkan remaja tersebut bunuh diri yang berujung pada kematian.  Makin lama seseorang mengalami depresi, makin lemah daya tahan mentalnya, makin habis energinya, makin habis semangatnya, makin terdistorsi pola pikirnya sehingga dia tidak bisa melhat alternatif solusi, tidak bisa melihat ke depan, tidak menemukan harapan, tidak bisa berpikir positif. Ini menyebabkan remaja melihat bahwa bunuh diri menjadi solusi satu-satunya. Adapun gejala-gejala yang dikemukakan oleh Beck (dalam Lubis 2009) yaitu :

1. Emosi

Sedih, Perasaan negatif terhadap diri sendiri, kurang senang terhadap diri sendiri, hilangnya rasa kasih sayang, menangis, hilangnya rasa bahagia, 

2. Motivasi

Malas untuk melakukan sesuatu, menghindar, melarikan diri dan menarik diri, keinginan untuk bunuh diri, ketergantungan.

3. Kognisi

Rendahnya penilian terhadap diri sendiri, tidak mempunyai harapan, mencela dan mengalahkan diri sendiri, ragu-ragu, penyimpangan terhadap dirinya sendiri.

4. Fisik dan vegetatif

Tidak ada nafsu makan, kesulitan   tidur, kelelahan
Remaja yang memiliki sense of humor yang tinggi dapat menangani masalah-masalah yang mengganggu kesehatan mental mereka karena humor dan kesehatan mental sangat erat kaitannya. Menurut Allport (dalam Bastaman, 2007) seorang ahli psikologi kepribadian setengah abad yang lalu telah menyatakan bahwa “eratnya kaitan antara rasa humor dengan kedewasaan pribadi dan kesehatan mental”. Kepribadian yang matang dan sehat menurut beliau ditandai antara lain oleh kemampuan memahami kekuatan dan kelemahan dirinya, tidak mudah terbawa emosi, serta mampu melihat segi-segi humoritas atas pengalaman dan keadaan dirinya. Hal ini berlaku bagi mereka yang masih memiliki rasa humor ataupun sense of humor. Remaja yang memiliki sense of humor dapat membuat kepribadian mereka lebih sehat dan mampu menghadapi segala macam persoalan yang mengguncang mental  mereka.

Seseorang yang  memiliki sense of humor yang tinggi lebih mampu dan lebih cepat menangkap humor, bahkan remaja yang memiliki sense of humor yang tinggi mampu memandang kehidupannya secara lebih luas dan lebih santai. Cara pandang yang lebih luas dan santai terhadap kehidupannya dapat membuat mereka memberikan evaluasi yang lebih positif terhadap kehidupannya. Menurut Marten (dalam Jones, 2010) menjelaskan ‘‘humor dapat digunakan sebagai reaksi emosi ketika sesuatu terjadi tidak sesuai dengan yang diharapkan dan reaksi emosi itu membawa kesenangan atau kebahagiaan’’. Sehingga sense of humor ini bisa digunakan untuk melupakan sejenak segala persoalan yang ada dan membuat orang
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang menggunakan  pendekatan kuantitatif yaitu semua informasi diwujudkan dalam angka dan dianalisis berdasarkan analisis statistik. Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan dengan cara mencari hubungan variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Penelitian korelasi atau korelasional adalah suatu penelitian untuk mengetahui hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa ada upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak terdapat manipulasi variabel (Faenkel dan Wallen, 2008). Penelitian korelasional menggunakan instrumen untuk menentukan apakah, dan untuk tingkat apa, terdapat hubungan antara dua variabel atau lebih yang dapat dikuantitatifkan.

Instrumen yang digunakan adalah angket sense of humor dengan depresi. Penelitian dianalisis dengan menggunakan teknik korelasi product moment dan bantuan program SPSS 24.0 for Windows.
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Depresi yang rendah pada Remaja putri di Pondok Pesantren Hidayatullah.” Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis itu tidak dapat diterima. Dapat disimpulkan dari hasil analisis data pengujian hipotesis yaitu 28 santri mengalami depresi sedang, 6 orang dalam kategori rendah dan 6 orang dalam kategori tinggi. Sehingga dapat dinyatakan bahwa depresi pada remaja putri di pondok pesantren Hidayatullah rata-rata masuk dalam kategori sedang. Hipotesis kedua (H2) “Adanya sense of humor yang tinggi pada remaja putri berasrama di pondok pesantren Hidayatullah” menunjukkan bahwa hipotesis itu tidak dapat diterima. Hal ini terlihat berdasarkan hasil analisis data kategorisasi sense of humor  yang  mendapatkan hasil 25 masuk dalam kategori sedang, 6 orang dalam kategori rendah dan 9 orang dalam kategori tinggi.  Hipotesis ketiga (H1) “adanya hubungan sense of humor dengan depresi pada remaja putri di pondok pesantren Hidayatullah” menunjukkan bahwa hipotesis itu dapat diterima. Hal ini terlihat dari hasil pengujian hipotesis yaitu dengan menggunakan Korelasi Regresi Linier antara depresi (X) terhadap sense of humor (Y) menunjukkan koefisiennya sebesar R = 0.597, koefisien determinasi sebesar R2 = 0.356. dengan tingkat siginifikan = 0.000 yakini P < 0,05. Dengan demikian dapat dipahami bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa “ada hubungan positif antara sense of humor dengan depresi pada remaja putri di pondok pesantren Hidayatullah” dapat diterima, maka dapat disimpulkan bahwa sense of humor mempunyai hubungan yang positif sebesar 35.6% dengan depresi pada remaja putri dipondok pesantren Hidayatullah. Namun hubungan ini lemah karena memiliki tingkat signifikan 1%. Yang berarti ada hubungan antara sense of humor dengan depresi, dimana semakin tinggi depresi maka semakin tinggi sense of humor, semakin rendah depresi semakin rendah sense of humor. Rata-rata santri pondok pesantren Hidayatullah memiliki depresi yang sedang oleh karena itu sense of humornya juga dalam kategori sedang. Namun hubungan tersebut tidak terlalu saling berpengaruh karena masuk dalam kategori lemah.
Pembahasan Hasil Penelitian Berkumpulnya bermacam-macam bentuk karakter serta persoalan-persoalan yang dihadapi oleh santri seperti percerain, ditinggalkan ayahnya, dibuang keluarganya, mempunyai ibu tiri yang tidak baik dll. Hal ini yang terkadang membuat mereka malas mengikuti pelajaran ataupun kegiatan sekolah dan pesantren, karena mereka merasa tidak mampu, dan sulit berkonsentrasi. Bahkan ada beberapa santri yang suka menyendiri, tidak bersemangat bahkan ada yang merasa hidupnya sudah tidak berarti lagi. Dengan latar belakang seperti ini kemudian ditambah dengan berbagai macam persoalan di pesantren maka bisa timbul depresi. Apalagi menurut Brizendine (2005) “wanita lebih rentan akan depresi”.
Namun berbagai persoalan tersebut tidak membuat para santri menjadi murung, sedih dan sebagainya. Para santri tersebut tetap bisa tersenyum, bercanda, bahkan tertawa. Para santri ini juga tetap bersemangat dalam mengikuti kegiatan yang dilakasanakan di pondok pesantren Hidayatullah.
Para santri mengatasi masalah-masalah tersebut  salah satunya yaitu sense of humor, dimana para santri mengatasi segala persoalan yang mereka hadapi dengan humor disaat mereka bermain bahkan belajar bersama bahkan sebelum tidur. Inilah yang membuat mereka sejenak melupakan segala persoalannya atau bahkan membuatnya lebih rileks.  Hal ini sesuai dengan Filipowicz (dalam Safaria dan Saputra, 2009) yang menyatakan bahwa berbagai penelitian menunjukkan bahwa “humor dapat digunakan untuk memfasilitasi komunikasi dalam situasi sulit atau tegang’’. Sehingga mampu mengontrol terjadinya konflik interpersonal. Dengan menemukan humor dalam berbagai situasi dan tertawa lepas dengan lingkungan sekitar dapat dijadikan sebagai salah satu pemecahan terjadinya konflik interpersonal dan mampu menjadikan komunikasi yang lebih baik dan terbuka sehingga gangguan stres dan depresi pun dapat diatasi. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya dapat disimpulkan :

1. Dengan hasil analisis didapatkan bahwa depresi pada remaja putri di pondok pesantren Hidayatullah 28 orang masuk dalam kategori sedang 6 orang untuk tinggi, dan 6 orang untuk kategori rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa santri putri di Pondok Pesantren Hidayatullah rata-rata masuk dalam kategori depresi yang sedang.

2. Hasil analisis untuk mengetahui sense of humor di Pondok Pesantren Hidayatullah menunjukkan bahwa sense of humor di pondok pesantren Hidayatullah rata-rata masuk dalam kategori sedang, hal ini terlihat dari hasil analisis data yang menunjukkan 25 orang masuk dalam kategori sedang, 6 orang rendah dan 9 orang tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sense of humor pada remaja putri di pondok pesantren hidayatullah termasuk kategori sedang.
DAFTAR PUSTAKA 
Ardjanam. 2007. dikutip tanggal 23 Februari 2020 dari http:// hakimatulmahmudah.wordpress.com.
Bastaman. 2007. Logo Terapi: Psikologi Untuk Menemukan Makna Hidup Dan Meraih Hidup Bermakna. Jakarta: Raja Grafindo Persada.
Brizendine.2005.dikutip pada tanggal 24 Januari 2020 dari http:/com/journal. uad.ac.id /article.

Looker, T. dan Olga G, 2005. Managing Stress. Yogyakarta: Baca
Safaria, T dan Nofrans E, S. 2009. Manajemen Emosi: Sebuah Panduan Cerdas Bagaimana Mengelola Emosi Positif dalam Hidup Anda. Jakarta: Bumi Aksara

Rekomendasi mensitasi :


Nama belakang, Nama depan singkat. Tahun, Judul artikel huruf besar setiap awal kata, kecuali kata sambung. Jurnal Penelitian Pendidikan, Psikologi dan Kesehatan (J-P3K), Volume (Nomor): Halaman. [Font: Cambria, size: 9, normal]








1
22
1

